
   PROFINDO DAILY RESEARCH / TECHNICAL   
 

 Disclaimer ON Page 1 of 5 

17 Des 2018  
Statistics 
IHSG 6,170 -0.13%  
Dow 24,100 -2.02% 
EIDO 24.83 -1.15% 
Nikkei 21,482 +0.50% 
IDR Rp 14,538 -0.01% (↑) 
CPO Mar RM 2,138/MT 
Oil Close USD 51.20 -2.62% 
Oil Open USD 51.38 +0.35% 
ICENewcastleCoalJan $104.40/MT +0.53% 
Gold USD 1,240.55/ Troy ounce -0.07% 
 
CORPORATE ACTIONS 
TYPE – CODE – CumDate – AMT 
T : Tentative,              F : Final 
 
RIGHT (Exc Price, Cumdate): 
MYTX – Rp 100 – 4 : 19 – 21 Des (T) 
SQMI – Rp 250 – 50,000: 3,125,693 – 15 
Jan (F) 
 
RIGHT (Trading Period): 
IKAI – 13 Des – 19 Des (F) 
META – 17 Des – 21 Des (F) 
MYTX – 31 Des – 08 Jan (T) 
SQMI – 22 Jan – 28 Jan (T) 
 
STOCK SPLIT (cumdate): 
 
DIVIDEN BONUS (cumdate): 
 
DIVIDEN TUNAI (cumdate): 
JTPE – Rp 15 – 18 Des (F) 
MERK – Rp 2565 – 20 Des (F) 
 
IPO: 
Estika Tata Tiara Tbk – 10 Jan (T) 
 
RUPS (Rec date, Hari Pelaksanaan): 
SMCB – 17 Des – 09 Jan 
PTIS – 19 Des – 11 Jan 
DEWA – 19 Des – 16 Jan 
GDYR – 19 Des – 11 Jan 
HRUM – 26 Des – 18 Jan 
ARTA – 26 Des – 18 Jan 
BOSS – 26 Des – 18 Jan 
ITTG – 27 Des – 21 Jan 
ARMY – 02 Jan – 25 Jan 
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Wall Street pada perdagangan Jumat waktu setempat berakhir melemah 
seiring dirilisnya data ekonomi China yakni pertumbuhan penjualan ritel 
(retail sales) melemah dan output industri di zona Eropa yang 
mengecewakan memicu kekhawatiran investor mengenai perlambatan 
ekonomi global. Adapun, saham sektor kesehatan mencatatkan penurunan 
terbesar akibat anjloknya saham Johnson and Johnson akibat adanya 
laporan bahwa perusahaan terkena tuntutan hukum pada beberapa 
produk bedaknya yang sebabkan kanker. Selain itu, anjloknya saham 
teknologi dan energi juga menekan indeks di Wall Street. Dow Jones -
2.02%, S&P 500 -1.91%, dan Nasdaq -2.26%. 
 
Bursa Eropa juga ditutup melemah mengikuti penurunan di bursa Asia 
setelah adanya tanda-tanda pelemahan ekonomi China memicu 
kekhawatiran investor mengenai perlambatan ekonomi global. Adapun, 
Saham sektor otomotif mencatatkan kinerja yang buruk pada perdagangan 
Jumat lalu. Dax -0.47%, CAC 40 -0.88%, FTSE 100 -0.47%, dan Stoxx 600 -
0.63%. 
 
Harga minyak mentah ditutup melemah terimbas dari penurunan di bursa 
global yang diakibatnya meningkatnya kekhawatiran investor mengenai 
perlambatan ekonomi global yang dapat membuat permitaan minyak 
mentah melambat.  
 
IHSG pada perdagangan Jumat lalu berakhir melemah tipis ditekan 
melemahnya sektor pertambangan dan industri dasar. Asing mencatatkan 
net sell sebesar Rp 84 miliar dengan saham BBCA dan BBTN menjadi net 
top seller, sedangkan saham BBRI dan ICBP menjadi net top buyer. Kami 
memperkirakan indeks pada hari ini melemah terbatas akibat profit taking 
dengan range pergerakan 6137-6186. Saham yang diperhatikan adalah 
MNCN (buy), ICBP (buy), FREN (buy), LSIP (buy), ADHI (buy), dan AKRA 
(buy). 
 
Selengkapnya proclick.profindo.com 
DISCLAIMER ON 
 
News Update 
 
PT Merck Tbk (MERK) merevisi jumlah dividen interim yang akan dibagikan 
pada Desember 2018 dari Rp3.260 per saham menjadi Rp2.565 per saham. 
Merk mencabut keputusan di luar rapat sebagai pengganti rapat direksi 
tertanggal 6 Desember 2018. Dalam putusan sebelumnya, perseroan akan 
membagikan dividen dengan total Rp1,46 triliun menjadi  Rp1,14 triliun. 
(Bisnis) 
 
PT Prodia Widyahusada Tbk (PRDA) resmi membuka jaringan terbarunya di 
Bengkulu. Pembukaan cabang ini merupakan komitmen PRDA dalam 
memberikan layanan pemeriksaan kesehatan yang berkualitas bagi seluruh 
masyarakat. PRDA membuka cabang di Bengkulu dikarenakan 
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Perbandingan PER & PBV 
DES SECTOR PER PBV

AALI AGRI 15.06    1.19         
LSIP AGRI 18.72    1.04         
SIMP AGRI 64.33    0.39         
SSMS AGRI 24.71    2.74         

30.70    1.34         #N/A -           
ASII AUTOMOTIVE 15.03    2.04         
IMAS AUTOMOTIVE 54.03    0.60         
AUTO AUTOMOTIVE 13.82    0.70         
GJTL AUTOMOTIVE (7.23)     0.39         

18.91    0.93         #N/A -           
BBCA BANKS 25.53    4.39         
BBNI BANKS 10.43    1.53         
BBRI BANKS 14.36    2.56         
BBTN BANKS 9.33      1.19         
BDMN BANKS 17.18    1.71         
BJBR BANKS 11.12    1.72         
BJTM BANKS 7.33      1.26         
BMRI BANKS 14.51    1.99         

13.72    2.04         #N/A -           
INTP CEMENT 87.94    3.19         
SMCB CEMENT (17.00)  2.18         
SMGR CEMENT 24.22    2.14         
SMBR CEMENT 353.21  5.63         

112.09  3.28         #N/A -           
GGRM CIGARETTE 20.48    3.71         
HMSP CIGARETTE 34.03    14.00      

27.25    8.86         #N/A -           
PTPP CONSTRUCTION 2.00      0.81         
TOTL CONSTRUCTION 7.40      1.86         
WIKA CONSTRUCTION 13.37    0.99         
WSKT CONSTRUCTION 5.02      0.92         
WTON CONSTRUCTION 8.72      1.11         
ADHI CONSTRUCTION 13.32    0.97         
ACST CONSTRUCTION 9.32      0.75         

8.45      1.06         #N/A -           
AISA CONSUMER 0.21      0.07         
ICBP CONSUMER 25.43    5.37         
INDF CONSUMER 16.56    1.28         
UNVR CONSUMER 30.55    37.85      

18.19    11.14      #N/A -           
MAPI RITEL 17.64    2.28         
RALS RITEL 13.69    2.57         
ACES RITEL 27.50    6.70         
LPPF RITEL 6.06      7.02         

16.22    4.64         #N/A -           
AKRA OIL&GAS 10.15    1.84         
ELSA OIL&GAS 8.38      0.76         
PGAS OIL&GAS 11.72    1.03         

10.08    1.21         #N/A -           
APLN PROPERTY 7.44      0.26         
ASRI PROPERTY 7.87      0.73         
BSDE PROPERTY 31.72    0.85         
CTRA PROPERTY 24.30    1.17         
KIJA PROPERTY (10.01)  0.93         
LPCK PROPERTY 0.27      0.14         
LPKR PROPERTY 9.73      0.22         
PWON PROPERTY 12.79    2.10         
SMRA PROPERTY 45.41    1.42         

14.39    0.87         #N/A -           
TBIG TELECOM 21.11    5.22         
TLKM TELECOM 19.48    3.48         
TOWR TELECOM 13.57    3.90         

18.05    4.20         
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pertumbuhan ekonomi Bengkulu yang cukup baik. (Bisnis) 
 
PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) tengah menunggu Izin Usaha 
Pertambangan Khusus (IUPK) dari Kementerian ESDM terkait eksplorasi 
dua blok tambang di Sulawesi Tengah, yakni Bahodopi Utara dan 
Matarape. Pada Oktober 2018 dua perusahaan afilisasi yang berbentuk 
perusahaan patungan (JVCO) akan mengelola Wilayah IUPK (WIUPK) 
masing-masing blok Bahodopi Utara dan Matarape. (Bisnis) 
 
PT Island Concept Indonesia Tbk (ICON) menargetkan pendapatan dan laba 
senilai Rp188 miliar dan Rp6 miliar pada 2019 turun dibandingkan proyeksi 
pendapatan dan laba hingga akhir tahun 2018 masing-masing Rp215 miliar 
dan Rp18,5 miliar. Hal ini disebabkan karena adanya pemutusan kontrak 
anak usaha perseoroan di bidang manajemen fasilitas dengan JLL yang 
nilainya material, mencapai Rp40 miliar per tahun. (Bisnis) 
 
PT Chandra Asri Tbk (TPIA) akan melakukan penerbitan Obligasi 
Berkelanjutan II Chandra Asri Petrochemical Tahap I Tahun 2018 dengan 
nilai pokok obligasi sebesar Rp500 miliar. Obligasi tersebut tanpa warkat 
dengan durasi jatuh tempo setelah tiga tahun dengan tingkat bunga tetap 
sebesar 10%. Adapun, dananya akan digunakan untuk melunasi pokok 
utang senilai US$220 juta dan belanja modal. (Bisnis) 
 
PT Rimo International Lestari Tbk (RIMO) melakukan penambahan modal 
tanpa hak memesan efek terlebih dahulu atau private placement, dengan 
target dana senilai Rp100,75 miliar. Adapun, mjumlah saham yang akan 
diterbitkan sebanyak 650 juta saham seri B, dengan harga pelaksanaan 
senilai Rp155 per saham. (Bisnis) 
 
PT Estika Tata Tiara mengincar dana IPO hingga Rp226,11 miliar. dana hasil 
IPO, sebanyak 45% untuk pembelian sapi hidup baik lokal maupun impor, 
sekitar 25% untuk pembelian barang dagangan berupa daging, sebagian 
besar dari impor, lokal dari Bulog atau dari distributor lainnya, dan sekitar 
30% untuk investasi perluasan kandang, investasi bangunan fasilitas 
produksi baru di Subang dan investasi bangunan untuk penambahan 
kapasitas produksi di Salatiga. (Bisnis) 
 
PT Adaro Energy Tbk (ADRO) berencana meningkatkan produksi hard 
coking coal pada 2019 menjadi 8 juta ton dari estimasi produksi 2018 
sekitar 5,5 juta ton. Perseroan akan memacu produksi cooking coal karena 
margin penjualan yang tinggi. Adapun, volume produksi pada 2019 
diperkirakan sekitar 8 juta ton, dari dua entitas anak usaha, yakni Kestrel 
Coal Resources Pty Ltd. (Kestrel) dan Adaro MetCoal (AMC). (Bisnis) 
 
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) membukukan volume 
penjualan pada November 2018 1,6 juta ton (+5% yoy). Adapun, Sampai 
dengan akhir tahun 2018 perseroan perkirakan bertumbuh 6%-7% 
dibanding tahun 2017. Hingga kuartal III-2018  INTP mengantongi 
pendapatan Rp10,77 triliun (+2,48% yoy) dan laba bersih Rp617,69 miliar (-
56,08% yoy). (Bisnis) 
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          PROFINDO TECHNICAL ANALYSIS 17 DESEMBER 2018 
 

MNCN 
 

 
 
 
 
ICBP 
 

 
 
 
 
FREN 
 

 
 
 
 
 
 

PT Media Nusantara Citra Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 14 Desember 2018 ditutup 
pada level 780 atau menguat Rp 30. Secara teknikal 
pola terbentuk Double Buttom mengindikasikan 
Bullish. Indikator Stochastic Uptrend. Volume 
menunjukkan trend pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 850 
Stoploss < 750 
 
 
 
 
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 14 Desember 2018 ditutup 
pada level 10100 atau menguat Rp 275. Secara 
teknikal pola terbentuk Break Out Triangle 
mengindikasikan Bullish. Indikator Stochastic 
Golden Cross. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 12825 
Stoploss < 9500 
 
 
 
 
PT Smartfren Telecom Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 14 Desember 2018 ditutup 
pada level 83 atau menguat Rp 6. Secara teknikal 
Candle terbentuk Three Inside  Up mengindikasikan 
Technical Rebound. Indikator Stochastic Uptrend. 
Volume menunjukkan trend pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 115 
Stoploss < 73 
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LSIP 
 

 
 
 
 
ADHI 
 

 
 
 
 
 
AKRA 
 

 
 
 
 
 
 

 
PT PP London Sumatra Plantation Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 14 Desember 2018 ditutup 
pada level 1265 atau menguat Rp 15. Secara teknikal 
pola terbentuk Break Out Triangle mengindikasikan 
Bullish. Indikator Stochastic Uptrend. Volume 
menunjukkan trend pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 1325 
Stoploss < 1235 
 
 
 
 
PT Adhi Karya (PERSERO) Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 14 Desember 2018  
ditutup pada level 1655 atau Flat. Secara teknikal 
pola terbentuk Break Out Triangle mengindikasikan 
Bullish. Indikator Stochastic Uptrend. Volume 
menunjukkan trend pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 2000 
Stoploss < 1600 
 
 
 
 
 
 
PT AKR Corporindo Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 14 Desember 2018  
ditutup pada level 4390 atau menguat Rp 40. Secara 
teknikal pola terbentuk Break Out Triangle 
mengindikasikan Bullish. Indikator Stochastic 
Uptrend. Volume menunjukkan trend pembelian 
meningkat. 
 
BUY 
Target Price 4780 
Stoploss < 4300 
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KANTOR PUSAT 
 

Permata Kuningan Building, 19F 
Jl. Kuningan Mulia, Kav. 9C, Guntur Setiabudi 

South Jakarta 12980 
Phone : +62 21 8378 0888 
Fax : +62 21 8378 0909 
WA : 0818 0772 5505  
FB : Proclik Profindo 
IG : @profindosekuritas 

Telegram : RanGers Stock Community 
Twitter      : proclickRG 
 
 
 
 

PERWAKILAN SERANG. 
 

IDX Indonesia Stock Exchange 
Jl. Veteran No 39-40 

Cimuncang, Kota Serang 
               Banten 42117 
 

 
 
 
DISCLAIMER  
This research report is prepared by PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA for information purposes only and is not to be used or considered as an 
offer or the solicitation of an offer to sell or to buy or subscribe for securities or other financial instruments. The report has been prepared without 
regard to individual financial circumstance, need or objective of person to receive it. The securities discussed in this report may not be suitable for 
all investors. The appropriateness of any particular investment or strategy whether opined on or referred to in this report or otherwise will 
depend on an investor’s individual circumstance and objective and should be independently evaluated and confirmed by such investor, and, if 
appropriate, with his professional advisers independently before adoption or implementation (either as is or varied).  
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